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 Kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah berdampak 

pada berbagai sektor layanan publik, sehingga peralihan 

menuju digitalisasi layanan publik kini menjadi kenyataan. 

Pada saat ini pelayanan yang diberikan oleh pemerintahan 

desa kembuan masih berjalan dengan cara yang 

konvensional yang mengakibatkan pelayanan terhadap 

masyarakat menjadi kurang efektif dan efisien, hal ini 

dikarenakan pelayanan dibatasi oleh jam kerja kantor desa 

serta lokasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghadirkan solusi digital yang dapat meningkatkan 

kualitas layanan administrasi, pengaduan saran, wajib lapor  

dan akses informasi di Desa Kembuan, Kabupaten 

Minahasa baik untuk masyarakat setempat maupun 

masyarakat yang berasal dari luar desa, dengan menerapkan 

metode prototype. Metode prototype melibatkan pengguna 

sejak awal pengembangan untuk memahami kebutuhan 

pengguna serta melakukan evaluasi terhadap prototype 

yang dibuat dan dilakukan perbaikan yang dapat terjadi 

secara berulang dengan tujuan agar hasil yang didapat 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh pengguna. 

Pada penelitian ini penulis merancang dan 

mengimplementasikan sebuah platform website desa yang 

meliputi berbagai fitur seperti menampilkan informasi desa, 

layanan administrasi, sistem pengaduan dan saran, serta 

wajib lapor bagi masyarakat luar yang ingin tinggal di atas 

24 jam. Harapannya, penelitian ini akan memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan pelayanan publik di 

tingkat desa, sekaligus memberikan inspirasi bagi desa-desa 

lain untuk mengimplementasikan teknologi informasi agar 

kualitas layanan kepada masyarakat dapat meningkat.  

Kata kunci   
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 The swift progress in information technology has had an 

impact on multiple public service sectors, with the shift 

towards digitalization of public services becoming a reality. 

Currently, the services provided by the village 

administration in Kembuan are still conducted in a 

conventional manner, resulting in less effective and efficient 

public services, as these services are constrained by the 

village office's working hours and the location of the 

residents. This study seeks to offer a digital solution to 
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enhance the quality of administrative services, complaints 

and suggestions, mandatory reporting, and information 

access in Kembuan Village, Minahasa Regency, for both 

local residents and visitors, by implementing the prototype 

method. The prototype method involves users from the early 

stages of development to understand their needs, evaluate 

the created prototype, and perform repetitive improvements 

to ensure that the final result meets users' expectations. In 

this research, the authors designed and implemented a 

village website platform featuring various functionalities 

such as village information, administrative services, a 

complaint and suggestion system, and mandatory reporting 

for outsiders who plan to stay for more than 24 hours. The 

hope is that this research will positively influence public 

service improvements at the village level and inspire other 

villages to adopt information technology to enhance the 

quality of public services. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kembuan, merupakan salah satu desa di kecamatan Tondano Utara, 

kabupaten Minahasa, provinsi Sulawesi Utara. Saat ini desa kembuan sedang 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan pelayanan kepada penduduknya. Seiring 

dengan kemajuan pesat teknologi informasi, terutama internet dapat memberikan 

kemudahan baik bagi perangkat desa maupun masyarakat desa dan yang diluar desa 

(Fardan dkk, 2021). Penggunaan sistem manual di kantor desa menjadi kendala dalam 

mengakses informasi dan mengurus administrasi, terutama bagi warga yang memiliki 

keterbatasan waktu dan tempat. 

Dengan menggunakan cara yang manual, Dimana masyarakat diharuskan untuk 

datang secara langsung selama jam kerja untuk mengakses layanan pengurusan surat 

atau informasi desa yang mereka perlukan. Namun, hal ini dapat menjadi kendala bagi 

mereka yang sibuk atau tinggal di lokasi yang jauh dari kantor desa, karena keterbatasan 

waktu dan lokasi yang harus mereka hadapi untuk mengurus administrasi dan 

memperoleh informasi yang mereka butuhkan (Ashari & Sallu, 2023). 

Digitalisasi pelayanan terhadap Masyarakat melalui teknologi web dapat menjadi 

solusi efektif untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap informasi desa dan 

dalam pengurusan administrasi masyarakat. Dengan adopsi teknologi ini, diharapkan 

layanan kantor desa dapat diakses secara online, memberikan kecepatan dan efisiensi 

dalam pelayanan (Sisilianingsih dkk, 2023). Pada saat ini terdapat berbagai sektor yang 

telah menerapkan teknologi website sebagai media informasi untuk memperkenalkan 

profil mereka dan untuk memberikan layanan kepada pengguna dan hal ini terbukti 

efektif (Rahmadhani dkk, 2022) 

Tantangan lain yang dihadapi Desa Kembuan adalah proses pengolahan data 

administrasi secara manual. Langkah digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam pelayanan administrasi desa (Wijayamukti & Negara, 2022). 
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Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang berhasil menerapkan 

digitalisasi di desa lain. Dengan fokus pada penyediaan informasi desa dan 

penyimpanan data penduduk dengan memanfaatkan teknologi informasi berupa website 

desa membuat data dapat terorganisir dengan baik  (Risun dkk, 2019). Kemudian 

penelitian dengan fokus memfasilitasi administrasi surat dari masyarakat dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam hal ini website desa membuat pelayanan 

menjadi efisien dan efektif  (Nurkholis dkk, 2022). Berdasarkan penelitian diatas, 

dengan menerapkan digitalisasi di Desa Kembuan dalam hal ini adalah website desa 

diharapkan dapat mengatasi kendala yang dihadapi dan meningkatkan kualitas layanan 

pemerintahan desa baik untuk masyarakat desa maupun masyarakat diluar desa 

kembuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui wawancara dan 

penelitian literatur. Wawancara dilakukan dengan staf desa untuk mendapatkan 

wawasan tentang aspek administratif dan prosedur pengelolaan (Kembuan & 

Rorimpandey, 2018), sedangkan penelitian literatur melibatkan analisis jurnal yang 

relevan terutama terkait pengembangan situs web desa (Amalia dkk, 2020). 

 

Metode Prototype 

Pengembangan situs web ini menggunakan metode prototipe, di mana prototipe 

bukanlah hasil akhir, tetapi suatu konsep yang perlu dievaluasi dan diperbaiki 

(Fridayanthie dkk, 2021). Metode ini terdiri dari beberapa tahap: pertama, "listen to 

customer," di mana kebutuhan dan keinginan pengguna dikumpulkan dan didiskusikan. 

Kedua, "build/revise mock-up," di mana rancangan awal antarmuka sistem dibuat. 

Terakhir, "customer test drives mock-up," di mana prototipe diuji oleh pengguna untuk 

mendapatkan umpan balik dan memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan mereka 

(Siswidiyanto dkk, 2020), pada tahap ini akan menggunakan Blackbox Testing. 

Blackbox testing adalah metode pengujian sistem yang mengevaluasi fungsionalitas 

berdasarkan antarmuka tanpa memahami kode internal atau cara kerjanya. Penguji 

mengetahui apa yang harus dilakukan sistem, tetapi tidak melihat ke dalam struktur atau 

proses di baliknya  (Rimbing dkk, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan sistem yang diusulkan. 

Dalam penelitian ini hanya terdapat kebutuhan fungsional sistem, diantaranya: Sistem 

dapat melakukan login untuk 7 pengguna yaitu: hukum tua, kepala seksi pelayanan, 

kepala urusan keuangan, kepala seksi pemerintahan, pengurus BUMDes, masayrakat 

desa dan masayrakat umum. Selanjutnya sistem mampu mengelola data struktur 

pemerintahan di desa, profil desa, berita desa, potensi desa, Badan Usaha Milik Desa, 

wajib lapor , data masyarakat desa, APBDes, data pengajuan pengurusan surat, baik 

yang diproses, dicetak maupun selesai. Kemudian sistem dapat membuat surat yang 

diajukan dalam bentuk pdf dan sistem dapat mengirim email sebagai notifikasi setelah 

surat selesai. 



JOURNAL OF INFORMATICS, BUSSINES, EDUCATION, AND INNOVATION 
TECHNOLOGY 

63 

 

Build/revise mock-up 

Perancangan Sistem 

Use Case Diagram 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 

 

Pada Gambar 1 menampilkan Use Case Diagram dimana HukumTua memiliki akses 

untuk login/logout, mengelola struktur pemerintahan desa, merespons aduan, melihat 

saran, dan melayani wajib lapor. Kepala seksi pelayanan dapat login/logout, melayani 

administrasi dan wajib lapor, serta merespons aduan dan melihat saran. Kepala urusan 

keuangan bertanggung jawab atas login/logout dan pengelolaan data APBDes. Kepala 

seksi pemerintahan menangani login/logout, mengelola data sejarah, berita desa, potensi 

desa, serta data dan usaha penduduk. Pengurus BUMDes dapat login/logout dan 

mengelola data BUMDes. Masyarakat desa dapat login/logout, mengakses profil, 

layanan administrasi, pengaduan, dan saran. Sementara masyarakat umum hanya dapat 

melaksanakan wajib lapor. 

 

Activity Diagram 

Pada penelitian ini telah dibuat 25 activity diagram dari setiap actor yang ada, berikut 

ini merupakan beberapa activity diagram yang ada : 
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Gambar 2 Activity Diagram Kelola Data Pelayanan Administrasi Oleh Kepala 

Seksi Pelayanan 
 

Gambar 2 mengilustrasikan proses pengelolaan data pelayanan administrasi yang 

dilakukan oleh kepala seksi pelayanan. Langkah awal melibatkan kepala seksi 

pelayanan untuk login ke dalam sistem. Setelah berhasil melakukan login, sistem akan 

memaparkan halaman surat yang diajukan. Selanjutnya, kepala seksi pelayanan dapat 

mengelola data pelayanan administrasi, termasuk proses surat, pencetakan surat, 

penyelesaian surat, dan penolakan surat. Setiap perubahan yang dilakukan akan 

disimpan oleh sistem. 

 
 

Gambar 3 Activity Diagram Layanan Administrasi Masyarakat Desa 
 

Gambar 3 mengilustrasikan proses layanan administrasi yang dilakukan oleh 

masyarakat desa. Langkah awalnya adalah masyarakat desa melakukan login ke dalam 

sistem. Apabila login berhasil, sistem akan memaparkan halaman profil. Kemudian 

masyarakat desa dapat memilih menu layanan administrasi, maka masyarakat desa akan 

dialihkan ke halaman layanan administrasi, di halaman ini masyarakat desa dapat 

memilih jenis surat yang akan di urus, selanjutnya masyarakat dapat memasukkan data 
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persyaratan berdasarkan jenis surat yang dipilih, selanjutnya sistem akan menyimpan 

data pengurusan surat ke database. 

 
 

Gambar 4 Activity Diagram Wajib Lapor Masyarakat Umum 
 

Gambar 4 memperlihatkan proses wajib lapor yang dilakukan oleh masyarakat umum. 

Masyarakat umum mengunjungi halaman beranda, dan pada saat itu, sistem akan 

menampilkan formulir wajib lapor. Setelah itu, masyarakat umum mengisi formulir 

wajib lapor, dan kemudian sistem akan menyimpan data wajib lapor tersebut. 

 

Class Diagram 

 
Gambar 5 Class Diagram 
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Gambar.5 merupakan gambar tabel beserta atribut dan fungsi sistem yang akan dibuat, 

class diagram ini juga menggambarkan hubungan antara tabel, dimana terdapat 13 tabel 

yaitu tabel user, tabel masyarakat desa, tabel potensi desa, tabel BUMDes, tabel berita 

desa, tabel struktur pemerintahan, tabel sejarah desa, tabel anak, tabel usaha penduduk, 

tabel anggaran, tabel aduan, tabel saran, tabel wajib lapor dan tabel administrasi. 

 

Pengkodean 
Dalam pengembangan sistem ini, digunakan bahasa pemrograman PHP dan JavaScript, 

serta MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Proses pengkodean dilakukan 

dengan aplikasi Visual Studio Code, dengan penerapan Framework CodeIgniter dan 

penggunaan jQuery sebagai library JavaScript. Pengujian dilakukan menggunakan 

peramban web Google Chrome.  

 

Pembuatan Prototype 

 
Gambar 6 Halaman Utama 

 

Pada gambar 6 menampilkan Halaman Utama yang menyajikan berita/artikel kegiatan 

desa, form wajib lapor dan terdapat menu profil desa, potensi desa, BUMDes, statistik, 

APBDes dan masuk untuk layanan desa. 

 
Gambar 7 Halaman Kepala Seksi Pelayanan 

 

Pada gambar 7 menampilkan  halaman kepala seksi pelayanan terdapat menu 

administrasi untuk mengelola data pengajuan surat masyarakat, menu pengaduan & 

saran untuk merespon setiap aduan dan melihat saran dan menu wajib lapor untuk 

melihat setiap laporan setiap masyarakat luar yang datang ke desa diatas 24 jam. 

Customer test drives mock-up 

Pada tahap ini dilakukan pengujian bersama dengan Pemerintah Desa Kembuan 

menggunakan metode black box, yaitu pengujian fungsionalitas. Hasil dari pengujian 

dapat dilihat pada Tabel 1: 
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Tabel I Tabel Pengujian Black Box Prototype Pertama 

No. Fitur Status 

1 Login & Logout Sukses 

2 Pengelolaan Data Penduduk Sukses 

3 Pengelolaan Data Berita Sukses 

4 Mengubah Data Sejarah Desa Sukses 

5 Pengelolaan Data Struktur Pengurus Desa Sukses 

6 Pengelolaan Data Potensi Desa Sukses 

7 Pengelolaan Data BUMDes Sukses 

8 Pengelolaan Data APBDes Sukses 

9 Menampilkan Data Statistik Penduduk Sukses 

10 Pengelolaan Data Pengurus BUMDes Sukses 

11 Respon Pengaduan Sukses 

12 Menampilkan Data Saran Sukses 

13 Meninjau Data Wajib Lapor Sukses 

14 Pengelolaan Data Usaha Penduduk Sukses 

15 Menampilkan Data Surat Diajukan Sukses 

16 Memproses Surat  Sukses 

17 Mencetak Surat Sukses 

18 Surat Selesai Sukses 

19 Menolak Pengurusan Surat Sukses 

20 Mengajukan Surat Sukses 

21 Membuat Aduan Sukses 

22 Memberikan Saran Sukses 

23 Melaporkan Wajib Lapor Sukses 

 

Pada penelitian ini telah dihasilkan sebuah website desa yang dapat memfasilitasi akses 

informasi desa, pelayanan administrasi, layanan pengaduan saran dan layanan wajib 

lapor. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dimana terfokus pada penyediaan 

informasi desa dan penyimpanan data penduduk dengan memanfaatkan teknologi 

informasi berupa website desa membuat data dapat terorganisir dengan baik  (Asmara, 

2019), selain itu terdapat juga penelitian yang berfokus kepada website sebagai gerbang 

informasi bagi masyarakat lebih dekat desa (Ridha, 2018) dan penelitian dengan fokus 

memfasilitasi administrasi surat dari masyarakat dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam hal ini website desa membuat pelayanan menjadi efisien dan efektif 

(Putri dkk, 2020), penelitian ini menggabungkan fitur-fitur dari kedua website desa dari 

penelitian diatas dan ditambahkan fitur pengaduan saran serta wajib lapor. Perbedaan 

lainnya terdapat pada metode yang digunakan dalam hal ini menggunakan metode 

prototype serta lokasi penelitian yang terletak di desa kembuan. Dalam peneltian ini 

tentunya memiliki kelemahan dimana website yang dibuat disesuaikan dengan 

kebutuhan dari desa kembuan dimana belum tentu tepat jika diimplementasikan di desa 

yang lain. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membahas penerapan digitalisasi di Desa Kembuan, Kabupaten 

Minahasa, dengan metode prototype untuk mengembangkan platform web desa. 

Platform ini bertujuan untuk menyediakan informasi tentang Desa Kembuan, 

mempermudah proses administratif, memfasilitasi pengaduan dan saran, serta 

menyederhanakan pelaporan wajib bagi pendatang. Metode prototipe dipilih karena 
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memungkinkan identifikasi dan penanganan masalah sejak awal dengan melibatkan 

pihak-pihak terkait untuk memastikan kebutuhan mereka terpenuhi. 
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